
 

 

• Edisi 9 Rabi’ul Awal 1446 H / 13 September 2024 M 

•  



 • Edisi 9 Rabi’ul Awal 1446 H / 13 September 2024 M 

Bismillâhi wal hamdulillâhi wash shalâtu was salâmu ‘alâ rasûlillâh,  
 
 Dengan memohon pertolongan kepada Allah dan menyebut-
nyebut nama-nama-Nya yang mulia  kita berharap agar dimudahkan 
dalam melakukan ketaatan dan terus-menurus memuji-Nya karena 
Dia-lah Allah yang pantas untuk dipuji. Shalawat dan salam semoga 
terlimpahkan kepada junjungan mulia Nabi Muhammad n.  

Adapun setelah itu, ketahuilah 
wahai saudaraku, bahwa Islam 
mengajarkan berbagai adab dalam 
melaksankan ibadah salah satu adab yang 
perlu diingatkan kembali adalah adab-
adab dalam mendatangi masjid, di antara 
adab tesebut yaitu:  

1. Mengikhlaskan niat karena Allah   
Adab pertama dalam setiap amal shalih adalah perkara niat. 

Hendaknya seseorang yang ingin ke masjid mengikhlaskan niatnya 
semata-mata karena Allah l. Bukan karena rasa ingin dipuji manusia 
atau ingin dilihat oleh masyarakat, jika ini yang ada, atau bercampur 
dengan niat yang lain maka amal tersebut sia-sia. Rasulullah n 
bersabda,  

اَ لِكُلِ  امْرئٍِ مَا نَ وَى  اَ اْلَأعْمَالُ بِِلنِ يماتِ وَإِنَّم  إِنَّم
“Sesungguhnya semua amalan itu terjadi dengan niat, dan setiap 
orang mendapatkan apa yang dia niatkan.” (HR. Bukhâri, no. 1 dan 
Muslim, no. 1907)  

2. Berwudhulah di rumah sebelum berangkat ke masjid  

Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan Muslim, Nabi n 
bersabda,  

مَشَى إِلََ بَ يْتٍ مِنْ بُ يُوتِ اِلله ليَِ قْضِيَ فَريِضَةً مِنْ فَ راَئِضِ اِلله كَانَتْ  مَنْ تَطَهمرَ فِ بَ يْتِهِ ثُُم  
 خَطْوَتََهُ إِحْدَاهُُاَ تََُطُّ خَطِيئَةً وَالْأُخْرَى تَ رْفَعُ دَرَجَةً 
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“Barangsiapa yang bersuci dari rumahnya kemudian berjalan ke salah 
satu rumah dari rumah-rumah Allah (masjid) untuk menunaikan salah 
satu dari kewajiban-kewajiban yang Allah wajibkan, maka kedua 
langkahnya salah satunya akan menghapus dosa dan langkah yang 
lainnya akan mengangkat derajatnya.” (HR. Muslim, no 1553) 

3. Menghindari bau tidak sedap ketika pergi ke masjid 
Yang demikian berdasarkan hadits dari Jabir bin Abdillah z, 

Rasulullah n bersabda,  

 مَنْ أَكَلَ ثَ وْمًا أوَْبَصَلًا فً لْيَ عْتَزلِْنَا أوَْ قاَلَ فَ لْيَ عْتَزلِْ مَسْجِدَنََ وَلْيَ قْعُدْ فِِ بَ يْتِهِ 
“Barang siapa yang makan bawang putih atau bawang merah maka 
hendaklah menjauhi kita”, atau bersabda, “Maka hendaklah dia 
menjauhi masjid kami dan hendaklah dia duduk di rumahnya”  

Dalam sebuah lafazh dari Muslim disebutkan,  

 الْمَلائَِكَةَ تَ تَأَذ ى مِ ا يَ تَأَذ ى مِنْهُ بَ نُو آدَمَ فإَِن  
“Karena malaikat merasa terganggu sebagaimana anak Adam (umat 
manusia) juga merasa terganggu.” (HR. al-Bukhari no.855 dan Muslim 
no.564)1 

Diqiaskan dalam hal ini, setiap yang 
menimbulkan aroma tidak sedap yang 
mengganggu orang-orang yang mengerjakan 
shalat seperti bau rokok, atau bau tidak sedap 
yang timbul dari badan atau dari pakaian yang 
kotor. Maka wajib bagi orang yang mengerjakan 
shalat untuk memeriksa dirinya sebelum 
mendatangi masjid sehingga ia tidak 

mengganggu orang-orang yang mengerjakan shalat yang 
menyebabkan berdosa karenanya.  
4. Berpakaian rapi, sopan, dan bersih (indah dipandang)  

Sebagaimana perintah Allah l dalam firman-Nya,  

 زيِنَ تَكُمْ عِندَ كُلِ  مَسْجِدٍ يََ بَنِِ آدَمَ خُذُواْ 
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 “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah setiap (memasuki) 
masjid” (QS. al-A’râf [7]: 31 

5. Berdoa saat keluar rumah menuju ke masjid  

Saat keluar dari rumah, Rasulullah n mengajarkan kita untuk 
mengucapkan doa. Dari Anas bin Malik z, bahwa Nabi n bersabda,  

 قاَلَ  إِذَا خَرجََ الرمجُلُ مِنْ بَ يْتِهِ فَ قَالَ بِسْمِ اللَّمِ تَ وكَملْتُ عَلَى اللَّمِ لََ حَوْلَ وَلََ قُ ومةَ إِلَم بِِللَّمِ 
يُ قَالُ حِينَئِذٍ هُدِيتَ وكَُفِيتَ وَوُقِيتَ فَ تَ تَ نَحمى لَهُ الشميَاطِيُن فَ يَ قُولُ لَهُ شَيْطاَنٌ آخَرُ كَيْفَ 

 رَجُلٍ قَدْ هُدِيَ وكَُفِيَ وَوُقِيَ لَكَ بِ 
“Jika seorang laki-laki keluar dari rumahnya 
lalu mengucapkan:  “Bismillâhi tawakkaltu 

‘alallâhi, lâ haula wa lâ quuwata illâ 

billâh.” “Dengan nama Allah aku bertawakal 
kepada Allah, tidak ada daya dan kekuatan 
kecuali dengan izin Allah). ‘Beliau bersabda, 
“Maka pada saat itu akan dikatakan 
kepadanya, ‘Kamu telah mendapat petunjuk, 
telah diberi kecukupan, dan mendapat 
penjagaan’, hingga setan-setan menjauh 
darinya. Lalu setan yang lainnya berkata kepadanya (setan yang akan 
menggodanya, pent.), “Bagaimana (engkau akan mengoda) seorang 
laki-laki yang telah mendapat petunjuk, kecukupan, dan 
penjagaan.” (HR. Abu Daud no. 595, At-Tirmidzi no. 3487) 

6. Berjalan menuju masjid dengan tenang (tidak tergesa-gesa)  

Hendaknya berjalan menuju shalat dengan khusyuk, tenang, 
dan tentram. Nabi n melarang umatnya berjalan menuju shalat 
secara tergesa-gesa walaupun shalat sudah didirikan. Abu 
Qatadah z berkata, “Saat kami sedang shalat bersama Nabi n, 
tiba-tiba beliau mendengar suara kegaduhan beberapa orang. 
Sesudah menunaikan shalat beliau mengingatkan, 
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تُمْ إِلََ الصملاةَِ فَ عَلَيْكُمْ  مَا شَأْنكُُم؟ قاَلُوْا: اِسْتَ عْجَلْنَا إِلََ الصملاةَِ. فَ قَالَ: فَلَا تَ فْعَلُوْا, إِذَا   أتََ ي ْ
نَةِ   فَمَا أدَْركَْتُمْ فَصَلُّوْا وَمَا فاَتَكُمْ فأََتُِّوْا  بِِالسمكِي ْ

“Apa yang terjadi pada kalian?” Mereka menjawab, “Kami tergesa-
gesa menuju shalat.” Rasulullah menegur mereka, “Janganlah kalian 
lakukan hal itu. Apabila kalian mendatangi shalat maka hendaklah 
berjalan dengan tenang, dan rakaat yang kalian dapatkan shalatlah 
dan rakaat yang terlewat sempurnakanlah” (HR. al-Bukhari no 635 dan 
Muslim no 437)  

7. Dianjurkan membaca doa ketika hendak menuju masjid 

Disunnahkan bagi seseorang yang berjalan menghadiri shalat 
berjamaah di masjid membaca doa yang diajarkan Nabi n,  

  اللمهُمم اجْعَلْ فِ قَ لْبِ نوُراً وَفِ بَصَريِ نوُراً وَفِ سََْعِي نوُراً وَعَنْ يََيِنِِ نوُراً وَعَنْ يَسَاريِ نوُراً
 وَفَ وْقِي نوُراً وَتََْتِِ نوُراً وَأمََامِي نوُراً وَخَلْفِي نوُراً وَاجْعَلْ لِ نوُراً 

“Allahummaj’al fî qalbî nûra wa fî basharî nûra wa 
fî sam’î nûra wa ‘an yamînihî nûra wa ‘an yasârî 
nûra wa fauqî nûra wa tahtî nûra wa amâmî nûra 
wa khalfî nûra waj’al lî nûra.” “Ya Allah jadikanlah 
cahaya dalam hatiku, cahaya dalam 
penglihatanku, cahaya dalam pendengaranku, 
cahaya dari kananku, cahaya dari kiriku, cahaya 

dari belakangku, dan jadikanlah untukku cahaya.”(HR. Muslim, no. 
763).2  

8. Berdoa saat masuk masjid dan keluar masjid  

   Do’a masuk masjid dengan mendahulukan kaki kanan, 

الرمجِيْمِ،    الشميْطاَنِ  مِنَ   ، الْقَدِيِْْ وَسُلْطاَنهِِ   ، الْكَريِْْ وَبِوَجْهِهِ  الْعَظِيْمِ،  بِِلِله  بِسْمِ اِلله،  )أعَُوْذُ 
 وَالصملاةَُ( )وَالسملَامُ عَلَى رَسُوْلِ اِلله( الَلمهُمم افْ تَحْ لِْ أبَْ وَابَ رَحْْتَِكَ.

 “A’ûdzubillâhil ‘azhîmi, bi wajhil karîm, wasulthânihil qadîm 

minasyaithânirrajîm” (bismillâhi wash-washalâtu) (wassalamu ‘alâ 
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rasûlillah) Allâhummaf tahlî abwâba rahmatik” “Aku berlindung 

kepada Allah Yang Maha Agung, dengan wajahNya Yang Mulia dan 

kekuasaanNya yang abadi, dari setan yang terkutuk.3 Dengan nama 

Allah dan semoga shalawat4 dan salam tercurahkan kepada 

Rasulullah5 Ya Allah, bukalah pintu-pintu rahmatMu untukku.”6 

   Do’a keluar masjid dengan mendahulukan kaki kiri,  

ْ أَسْألَُكَ مِنْ فَضْلِكَ، الَلمهُمم اعْصِمْ   نِِْ  بِسْمِ اِلله وَالصملاةَُ وَالسملَامُ عَلَى رَسُوْلِ اِلله، الَلمهُمم إِنّ ِ
 مِنَ الشميْطاَنِ الرمجِيْمِ.

“Bismillâhi wash-washalâtu wassalamu ‘alâ 
rasûlillah, Allâhumma innî as-aluka min fadhlika, 
Allâhumma’shimnî minasy syaitâhirrajîm” 
“Dengan nama Allah, semoga sha-lawat dan 
salam terlimpahkan kepada Rasulullah. Ya Allah, 
sesungguhnya aku minta kepadaMu dari 
karuniaMu. Ya Allah, peliharalah aku dari godaan 
setan yang terkutuk”.7 
9. Melaksanakan shalat dua rakaat sebelum duduk 

Di antara adab ketika memasuki masjid adalah melaksanakan 
shalat dua rakaat sebelum duduk. Shalat ini diistilahkan para ulama 
dengan shalat tahiyatul masjid. Rasulullah n  bersabda, 

 الْمَسْجِدَ فَ لْيََكَْعْ ركَْعَتَيْنِ قَ بْلَ أَنْ يََْلِ إِذَا دَخَلَ أَحَدكُُمْ  
“Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka hendaklah dia 
shalat dua rakaat sebelum dia duduk.” (HR. Bukhari no. 537 dan 
Muslim no. 714) 
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Rasulullah n bersabda, 

أَسْوَاقُ هَا اللَُِّّ إِلَُّ الْبِلَادُِّ وَأبَْ غَضُّ مَسَاجِدُهَاُّ اللَُِّّ إِلَُّ الْبِلَادُِّ أَحَب ُّ . 

“Tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah masjid dan tempat 

yang paling dibenci oleh Allah adalah pasar.” (HR. Muslim, no. 671) 

 

 
 


